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ABSTRAK

PENGGUNAAN KANDOUSHI YOBIKAKE DALAM FILM HANII, REMON,
SOODA

Oleh:
Bunga Anggraini Putri

Kalimat serirdalam bahasa Jepang dikenal dengan-istilah kahdoushi. Kandoushi
terdiri atas 4 jenis, salah satunya yaitu yobikake. Yobikake merupakan kalimat seru yang
digunakan untuk memanggil dan mengutarakan kekesalan.

Penelitian ini membahas tentang yobikake yang digunakan dalam dialog film
Hanii, Remon, Sooda berdasarkan pendekatan pragmatik. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan padan pragmatis yang menggunakan teknik pilah unsur
penentu. Teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
metode informal. Penelitian ini menggunakan teori kandoushi yobikake yang
dikemukakan oleh Terada Takano dan teori aspek-aspek tindak tutur oleh Leech.

Berdasarkan hasil analisis penggunaan kandoushi yobikake yang terdapat dalam
film Hanii Remon Sooda yaitu yobikake oi digunakan untuk mengutarakan kekesalan,
yobikake yaa digunakan untuk menayapa biasanya terkesan lebih sopan, yobikake
moshi-moshi digunakan untuk: memanggil dalam panggilan telepon, yobikake saa
digunakan untuk mengajak seseorang dengan kesan yang tidak memaksa, yobikake nee
digunakan untuk menarik perhatian seseorang, dan yobikake hora digunakan untuk
mengajak seseorang melakukan sesuatu. Kandoushi Yobikake dapat digunakan oleh
perempuan dan laki-laki dan dalam konteks formal maupun informal.

Kata kunci : Pragmatik, tindak tutur , kandoushi, yobikake, film.



ABSTRAK

THE USE OF KANDOUSHI YOBIKAKE IN THE HONEY, LEMON, SODA
FILM

PRAGMATIC
By:
Bunga Anggraini Putri

Japanese exclamatory sentences, known as kandoushi, are used to express
emotions or direct impressions. Among the various forms of kandoushi, there is one
called yobikake. This type is used when someone wants to explicitly call, invite, appeal,
or convey a warning or information to another person.

This study examines how kandoushi yobikake is used in the dialogue of the film
HRS through a pragmatic approach. The research method used is descriptive qualitative.
To collect data, the researcher used a listening method with the application of free
listening and note-taking techniques. In the analysis stage, the pragmatic matching
method and the identification of determining elements were used as the primary
analytical tools. The analysis then presented informal methods. The research is based on
the kandoushi yobikake theary developed by Terada Takano and analyzed using Leech's
speech act theory framework:

Based on the results of the analysis of the use of kandoushi yobikake in
the film Hanii Remon Sooda, namely yobikake oi is used to express annoyance,
yobikake yaa is used to greet usually seems more polite, yobikake moshi-moshi is used
to call in a telephone call, yobikake saa is used to invite someone with a non-pushy
impression, yobikake nee is used to attract someone's attention, and yobikake hora is
used to invite someone to do something. Kandoushi Yobikake can be used by women
and men and in formal and informal contexts.

Keywords: Pragmatics, discourse acts, kandoushi, yobikake, film.



C-3 5]

BRE [/Nn=—, LEY., V=4 2B 2RUMTREFEOERAO>T TS5
TIT14.97

=5
ToH-T7o95=-TksY

BARGEICH [T HRBEXIE [REER ] BT n, BLFORIFLPEREM
BEHNRZEZREITDIRICAVONEIRBEHATH S, BEFICESHRTEENTF
BT AN, TED—2ELT IFVEIT] EFBESDIAENZEFOND, [T
UHNTI X, BESFISH L TRECEEZRLEZY. BEHFEYT E0IC
EFRIN,. BMFZFEEITETA. FADTEITA, BES. HIVXERIEER
EZEMET HRICHEN DS

APRIE. HRSREIDHEEIZE TS [DAES LEUNITI OREIZD
WT, BRGHN7 J0—F2EBLTERT 5, ARFEFEMDREZRAL
fzo T—RREICK, BERBSESMEF I BEELERBTEZRAL . 21
BRETIEX, EZGAMY-ILE LT, REZRDEFERM &AL =3B R
WENRASNz, ABRIIFELRKGHETRTSIN:, ARREIFHSE
ARE L= THEFUMN T BRICEDE, V—FITLHERITAERORM
HEBL TSN TS,

MESTIZELDE, HRSBEIZH TS THhAES LEXUDNIT] DFERZE
FUTORY THS : THEL] FHAFLORTORUMIFICAVGHL T106H]
FUZyv O RALEORATOEREIZ, TH LB L1 XBEEFETOEUMNTFIZ, IS
H1 [FTBFEFTICTEIERTOFEUMNTIZ, TRA] (FEZFIK=HOHFY
MTEIZ, TIES] [FENRNEZSEDZHOEUMNTE L THERENS, T
UM IFIE. R PER. AESHESERHLT ETELFERTE SFUNTOR
TY, CORBIE. ERXGHEETEHIEARXGTIEEmTEH, ST OEMITHIR S
T, HRAGIKRTHERATEET,

F—0—F : BAR. RETA. BRE. TN, BRE



